NAZHRATU AL-MUFASSIR/N AL-MUTAQADDIMIN WA
AL-MUTA’AKHIRIN ‘AN AL-AYAT AL-NISWIYYAH FI AL-QUR’AN

(PANDANGAN MUFASSIRIN KLASIK DAN KONTEMPORER TERKAIT AYAT
MESOGINIS DI DALAM AL QURAN)

Asif Trisnani
Universitas Darussalam Gontor

Mohan Ridha Nadilah, Corresponding
Universitas Darussalam Gontor

Nur Hanifatus Sholeha
Universitas Darussalam Gontor

Ica Fauziah Husnaini
Institut Agama Islam Negeri Pontianak

el
besd ol Cpnail) o eedl) T Jgo il ol 2my BL2ST L ol Jald G il o 3
G5 sTWT e "l d" g aTA) (opadl n e 0 el RV g o sl UL slay
Jof &l el OIS LT e OT AN (3 Bme ST iz o) Sin 5T and L Lewid 28155 oLl Blaly Jl U
o7 OF & U i Uil cndid) il o] G @ylas Awlys UV ey Lsledl wylae S )
L a5 wlsg bly 0T OV Wgine 6 slud) jidy Jo ) dmd U Ld 0T U OF dins aled
Ty o L Sl BT G i oa L Lblasl e 3 0b U g b U o T el 5l

AW Sl IV e L iSO Cgan Sigand) LT i Jgo o5 Wy Cpadiil) cpilaldl oy lod)

A ¢l ¢ nalie i) ¢ ) iy end) Y1 €OT AN Al Sl

Abstrak

Artikel ini mencoba untuk menyingkap konsep dan definisi tentang pandangan pakar tafsir
(mufassir) klasik dan kontemporer terkait ayat-ayat mesoginis. Ayat mesoginis merupakan bagian
dari nash al-Qurian yang “dipandang” lebih memuliakan laki-laki dan mengandung kebencian
terhadap gender perempuan. Dengan kata lain, terdapat pandangan yang meletakkan ayat tertentu di
dalam al-Qur an sebagai kalam Tuhan yang condong terhadap laki-laki dibandingkan perempuan.
Melalui studi komparatif antara pandangan mufassir klasik dan modern, peneliti
menemukan bahwa pandangan golongan yang mengangap bahwa ayat al-Qur an cenderung
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lebih memuliakan laki-laki dan merendahkan eksitensi perempuan tidaklah benar. Karena al
-Qur'an dan risalahnya senantiasa merujuk dan merajut pada keseimbangan dan
keteraturan, yakni sebagai mitra dalam beramal ma ruf dan nahy munkar. Apa sebenarnya
definisi dari ayat mesoginis? Bagaimana pandangan tipologi antara ulama tafsir klasik dan
modern terhadap polemik ayat-ayat mesoginis? Artikel ini akan berupaya untuk
menjelaskan tentang pertanyaan-pertanyaan tersebut.

Keywords : al-Qur’an, Ayat Mesoginis, Pandangan Mufassir Klasik - Kontemporer.
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